















Istilah natie (nation) mulai populer sekitar tahun 1835 . Bangsa (nation)
atau nasional, nasionalitas atau kebangsaan, nasionalisme atau paham
kebangsaan, semua istilah tersebut dalam kajian sejarah terbukti
mengandung konsep-konsep yang sulit dirumuskan, sehingga para pakar
di bidang Politik, Sosiologi, dan Antropologi pun sering tidak sependapat
mengenai makna istilah-istilah tersebut. Selain istilah bangsa, dalam
bahasa Indonesia, kita juga menggunakan istilah nasional, nasionalisme
yang diturunkan dari kata asing “nation” yang bersinonim dengan kata
bangsa. Tidak ada rumusan ilmiah yang bisa dirancang untuk
mendefinisikan istilah bangsa secara objektif, tetapi fenomena
kebangsaan tetap aktual hingga saat ini.
Dalam kamus ilmu Politik dijumpai istilah bangsa, yaitu “natie” dan
“nation”, artinya masyarakat yang bentuknya diwujudkan oleh sejarah
yang memiliki unsur sebagai berikut :
a. Satu kesatuan bahasa ;
b. Satu kesatuan daerah ;
c. Satu kesatuan ekonomi ;
d. Satu Kesatuan hubungan ekonomi ;






Menurut Ernest Renan yang mengemukakan istilah bangsa sejak
tanggal 11 Maret 1882,  bangsa adalah jiwa, suatu asas kerohanian yang
timbul dari :
(1). Kemuliaan bersama di waktu lampau, yang merupakan aspek
historis.
(2). Keinginan untuk hidup bersama (le desir de vivre ensemble) diwaktu
sekarang yang merupakan aspek solidaritas, dalam bentuk dan
besarnya tetap mempergunakan warisan masa lampau, baik untuk kini
dan yang akan datang.
Lebih lanjut Ernest Renan mengatakan bahwa hal penting merupakan
syarat mutlak adanya bangsa adalah plebisit, yaitu suatu hal yang
memerlukan persetujuan bersama pada waktu sekarang, yang
mengandung hasrat untuk mau hidup bersama dengan kesediaan
memberikan pengorbanan-pengorbanan. Bila warga bangsa bersedia
memberikan pengorbanan bagi eksistensi bangsanya, maka bangsa
tersebut tetap bersatu dalam kelangsungan hidupnya (Rustam E.
Tamburaka, 1999 : 82).Titik pangkal dari teori Ernest Renan adalah pada
kesadaran moral (conscience morale), teori ini dapat digolongkan pada
Teori Kehendak,
Konsep Bangsa memiliki 2 pengertian :
1. Bangsa Dalam Arti Sosiologis Antropologis . Bangsa dalam
pengertian Sosiologis dan Antropologis adalah persekutuan hidup
masyarakat yang berdiri sendiri yang masing-masing anggota
persekutuan hidup tersebut merasa satu kesatuan kesatuan ras, bahasa,






2. Bangsa dalam arti politis; Bangsa dalam pengertian politik adalah
suatu masyarakat dalam suatu daerah yang sama dan mereka tunduk
pada kedaulatan negaranya sebagai suatu kekuasaan tertinggi keluar
dan kedalam. Jadi, mereka diikat oleh kekuasaan politik yaitu negara.
Jadi, bangsa dalam pengertian politik adalah bangsa yang sudah
bernegara dan mengakui serta tunduk pada keuasaaan dari negara
yang bersangkutan. Setelah merka bernegara, terciptalah bangsa.
Misalnya kemunculan bangsa Indonesia (arti politis) setelah
terciptanya lagu Indonesia Raya.
B. Pengertian Identitas Nasional
Istilah identitas nasional (national identity) berasal dari kata identitas dan
nasional. Identitas (identity) secara harfiah berarti ciri-ciri, tanda-tanda
atau jatidiri yang melekat pada seseorang atau sesuatu yang
membedakannya dengan yang lain (ICCE, 2005:23). Sedangkan kata
nasional (national) merupakan identitas yang melekat pada kelompok-
kelompok yang lebih besar yang diikat oleh kesamaan-kesamaan, baik
fisik seperti budaya, agama, bahasa maupun non fisik seperti keinginan,
cita-cita dan tujuan. Istilah identitas nasional atau identitas bangsa
melahirkan tindakan kelompok (collective action yang diberi atribut
nasional) yang diwujudkan dalam bentuk-bentuk organisasi atau
pergerakan-pergerakan yang diberi atribut-atribut nasional (ICCE,
2005:25).
Menurut Kaelan (2007), identitas nasional pada hakikatnya adalah
manisfestasi nilai-nilai budaya yang tumbuh dan berkembang dalam aspek
kehidupan satu bangsa (nation) dengan ciri-ciri khas, dan dengan ciri-ciri
yang khas tadi suatu bangsa berbeda dengan bangsa lain dalam
kehidupannya. Nilai-nilai budaya yang berada dalam sebagian besar






bukanlah barang jadi yang sudah selesai dalam kebekuan normatif dan
dogmatis, melainkan sesuatu yang terbuka yang cenderung terus menerus
berkembang karena hasrat menuju kemajuan yang dimiliki oleh
masyarakat pendukungnya. Implikasinya adalah bahwa identitas nasional
merupakan sesuatu yang terbuka untuk diberi makna baru agar tetap
relevan dan fungsional dalam kondisi aktual yang berkembang dalam
masyarakat. Artinya, bahwa identitas nasional merupakan konsep yang
terus menerus direkonstruksi atau dekonstruksi tergantung dari jalannya
sejarah.
Hal itu terbukti di dalam sejarah kelahiran faham kebangsaan
(nasionalisme) di Indonesia yang berawal dari berbagai pergerakan yang
berwawasan parokhial seperti Boedi Oetomo (1908) yang berbasis
subkultur Jawa, Sarekat Dagang Islam (1911) yaitu entrepreneur Islam
yang bersifat ekstrovet dan politis dan sebagainya yang melahirkan
pergerakan yang inklusif yaitu pergerakan nasional yang berjati diri
“Indonesianess” dengan mengaktualisasikan tekad politiknya dalam
Sumpah Pemuda 28 Oktober 1928. Dari keanekaragaman subkultur tadi
terkristalisasi suatu core culture yang kemudian menjadi basis eksistensi
nation-state Indonesia, yaitu nasionalisme.
Identitas nasional sebagai suatu kesatuan ini biasanya dikaitkan dengan
nilai keterikatan dengan tanah air (ibu pertiwi), yang terwujud identitas
atau jati diri bangsa dan biasanya menampilkan karakteristik tertentu yang
berbeda dengan bangsa-bangsa lain, yang pada umumnya dikenal dengan
istilah kebangsaan atau nasionalisme. Rakyat dalam konteks kebangsaan
tidak mengacu sekadar kepada mereka yang berada pada status sosial yang
rendah akan tetapi mencakup seluruh struktur sosial yang ada. Semua
terikat untuk berpikir dan merasa bahwa mereka adalah satu. Bahkan
ketika berbicara tentang bangsa, wawasan kita tidak terbatas pada realitas






ini, melainkan juga mencakup mereka yang telah meninggal dan yang
belum lahir. Dengan perkataan lain dapat dikatakan bahwa hakikat
identitas nasional kita sebagai bangsa di dalam hidup dan kehidupan
berbangsa dan bernegara adalah Pancasila yang aktualisasinya tercermin
dalam berbagai penataan kehidupan kita dalam arti luas, misalnya dalam
Pembukaan beserta UUD 1945, sistem pemerintahan yang diterapkan,
nilai-nilai etik, moral, tradisi serta mitos, ideologi, dan lain sebagainya
yang secara normatif diterapkan di dalam pergaulan baik dalam tataran
nasional maupun internasional dan lain sebagainya.
Istilah identitas nasional secara terminologis adalah suatu ciri yang
dimiliki oleh suatu bangsa yang secara filosofis membedakan bangsa
tersebut dengan bangsa lain. Berdasarkan pengertian yang demikian ini
maka setiap bangsa di dunia ini akan memiliki identitas sendiri-sendiri
sesuai dengan keunikan, sifat, ciri-ciri serta karakter dari bangsa tersebut.
Demikian pula hal ini juga sangat ditentukan oleh proses bagaimana
bangsa tersebut terbentuk secara historis. Berdasarkan hakikat pengertian
“identitas nasional” sebagaimana dijelaskan maka identitas nasional suatu
bangsa tidak dapat dipisahkan dengan jati diri suatu bangsa atau yang lebih
popular disebut sebagai kepribadian suatu bangsa.
C. Faktor-faktor Identitas Nasional
Kelahiran identitas nasional suatu bangsa memiliki sifat, ciri khas serta
keunkan sendiri-sendiri, yang sangat ditentukan oleh faktor-faktor yang
mendukung kelahiran identitas nasional terebut. Adapun faktor-faktor
yang mendukung kelahiran identitas nasional bangsa Indonesia meliputi:
1. Faktor objektif, yang meliputi faktor geografis ekologis dan demografis
Kondisi geografi – ekologis yang membentuk Indonesia sebagai






jalan komunikasi antarwilayah dunia Asia Tenggara, ikut
mempengaruhi perkembangan kehidupan demografis, ekonomis, sosial
dan kultural bangsa Indonesia
2. Faktor subjektif, yaitu faktor historis, sosial, politik, dan kebudayaan
yang dimiliki bangsa Indonesia (Suryo, 2002).
Faktor historis yang dimiliki Indonesia ikut mempengarui proses
pembentukan masyarakat dan bangsa Indonesia beserta identitasnya,
melalui interaksi berbagai faktor yang ada di dalamnya. Hasil dari
interaksi dari berbagai faktor tersebut melahirkan proses pembentukan
masyarakat, bangsa dan negara bangsa beserta identitas bangsa
Indonesia, yang muncul tatkala nasionalisme berkembang di Indonesia
pada awal abad XX.
Sedangkan menurut Robert de Ventos, sebagaimana dikutip Manuel
Castell dalam bukunya, The Power of Identity (Suryo, 2002),
mengemukakan teori tentang munculnya identitas nasional suatu bangsa
sebagai hasil interaksi antara empat faktor penting, yaitu :
1. Faktor primer
Faktor ini mencakup etnisitas, teritorial, bahasa, agama dan yang
sejenisnya. Bagi bangsa Indonesia yang tersusun atas berbagai macam
etnis, bahasa, agama wilayah serta bahasa daerah, merupakan suatu
kesatuan meskipun berbeda-beda dengan kekhasan masing-masing.
Unsur-unsur yang beraneka ragam yang masing-masing memiliki ciri
khasnya sendiri-sendiri menyatukan diri dalam suatu persekutuan hidup
bersama yaitu bangsa Indonesia. Kesatuan tersebut tidak
menghilangkan keberanekaragaman, dan hal inilah yang dikenal dengan
Bhinneka Tunggal Ika.
2. Faktor pendorong
Faktor in terdiri dari pembangunan komunikasi dan teknologi, lahirnya






kehidupan Negara. Dalam hubungan ini bagi suatu bangsa kemauan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta pembangunan negara dan
bangsanya juga merupakan suatu identitas nasional yang bersifat
dinamis. Oleh karena itu bangsa Indonesia proses pembentukan
identitas nasional yang dinamis ini sangat ditentukan oleh tingkah
kemampuan dan prestasi bangsa Indonesia dalam mebangun bangsa dan
kesatuan bangsa, serta langkah yang sama dalam memajukan bangsa
dan Negara Indonesia.
3. Faktor penarik
Faktor ini mencakup kodifikasi bahasa dalam gramatika yang resmi,
tumbuhnya birokrasi, dan pemantaan sistrm pendidikan nasional. Bagi
bangsa Indonesia unsur bahasa telah merupakan bahasa persatuan dan
kesatuan nasional, sehingga bahasa Indonesia telah merupakan bahasa
resmi negara dan bangsa Indonesia. Nahasa Melayu telah dipilih
sebagai bahasa antar etnis yang ada di Indonesia, meskipun masing-
masing etnis atau daerah di Indonesia telah memiliki bahasa daeah
masing-masing. Demikian pula menyangkut birokrasi serta pendidikan
nasional telah dikembangkan sedemikian rupa meskipun sampai saat ini
masih senantiasa dikembangkan.
4. Faktor reaktif.
Faktor ini meliputi penindasan, dominasi, dan pencarian identitas
alternatif melalui memori kolektif rakyat. Bangsa Indonesia yang
hampir tiga setengah abad dikuasai oleh bangsa lain sangat dominan
dalam mewujdkan faktor keempat melalui memori kolektif rakyat
Indonesia. Penderitaan, dan kesengsaraan hidup serta semangat bersama
dalam memperjuangkan kemerdekaan merupakan faktor yang sangat
strategis dalam membentuk memori kolektif rakyat. Semangat
perjuangan, pengorbanan, menegakkan kebenaran dapat merupakan







Keempat faktor tersebut pada dasarnya tercakup dalam proses
pembentukan identitas nasional bangsa Indonesia, yang telah
berkembang dari masa sebelum bangsa Indonesia mencapai
kemerdekaan dari penjajahan bangsa lain. Pencarian identitas nasional
bangsa Indonesia pada dasarnya melekat erat dengan perjuangan bangsa
Indonesia untuk membangun bangsa dan Negara dengan konsep nama
Indonesia. Bangsa dan negara Indonesia ini dibangun dari unsur-unsur
masyarakat lama dan dibangun menjadi suatu kesatuan bangsa dan
negara dengan prinsip nasionalisme modern. Oleh karena itu
pembentukan identitas nasional Indonesia melekat erat dengan unsur-
unsur lainnya seperti sosial, ekonomi, budaya, etnis, agama serta




Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, negara Indonesia memiliki
dua pengertian sebagai berikut:
a. Negara adalah organisasi disuatu wilayah yang mempunayi
kekuasaan tertinggi yang syah dan ditaati rakyatnya.
b. Negara adalah kelompok sosial yang menduduki wilayah atau
daerah tertentu yang diorganisasi di bawah lembaga politik dan
pemerintahan yang efektif, mempunyai satu kesatuan politik,
berdaulat sehingga berhak menentukan tujuan nasionalnya.
2. Unsur-unsur Negara
Dalam sebuah negara memiliki unsur-unsur sebagai berikut:
a. Rakyat, Yaitu orang-orang yang bertempat tinggal diwilayah itu,







b. Wilayah, Yaitu daerah yang menjadi kekuasaan negara serta
menjadi tempat tinggal bagi rakyat Negara
c. Pemerintah yang berdaulat, Yaitu adanya penyelenggara negara
yang memiliki kekuasaan menyelenggarakan pemerintahan
dinegara tersebut
3. Teori terjadinya Negara
a. Proses terjadinya Negara secara teoritis, Yang dimaksud secara
teoretis adalah teoretisasi tentang terjadinya sebuah negara.
Beberapa teori terjadinya sebuah negara adalah sebagai berikut:
1). Teori hukum Alam, Menurut teori ini terjadinya sebuah negara
adalah sesuatu yang alamiah. Bahwa segala sesuatu itu berjalan
menurut hukum alam yaitu mulai dari lahir, berkembang,
mencapai puncaknya, layu dan akhirnya mati. Negara terjadi
secara alamiah , bersumber dari manusia sebagai mahluk sosial
yang cenderung berkumpul dan saling berhubungan untuk
memenuhi kebutuhannya.
2). Teori Ketuhanan, Menurut teori ini terjadinya sebuah negara
adalah karena kehendak tuhan didasari kepercayaan bahwa
segala sesuatu berasal dari tuhan dan terjadinya atas kehendak
tuhan.
3). Teori Perjanjian, Menurut teori ini terjadinya sebuah negara
adalah sebagai hasil perjanjian antar manusia atau individu.
Manusia berada dalam dua keadaan, yaitu keadaan sebelum
bernegara dan keadaan setelah bernegara.
b. Proses terjadinya Negara di jaman modern
Menurut pandangan ini dalam kenyataannya, terjadinya 10egara
bukan disebabkan teori-teori diatas. Negara terbentuk melalui
berbagai proses, seperti:






2) Peleburan atau fusi
3) Pemecahan
4) Pemisahan diri
5) Perjuangan atau Revolusi
6) Penyerahan/pemberian
7) Pendudukan atas wilayah yang belum ada pemerintahan
sebelumnya
C Fungsi dan tujuan Negara
Menurut Mirriam Budiardjo, fungsi pokok negara adalah sebagai
berikut :
1) Melaksanakan penertiban untuk mencapai tujuan bersama dan
mencegah bentrokan-bentrokan dalam masyarakat, dapat
dikatakan negara sebagai stabilisator.
2) Mengusahakan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat.
3) Pertahanan yang diperlukan untuk menjaga kemungkinan
serangan dari luar.
4) Menegakkan keadilan yang dialksanakan melalui badan-badan
keadilan.
4. Bangsa dan Negara Indonesia
a. Hakikat Negara Indonesia, Negara kita adalah negara Republik
Indonesia Proklamasi 17 Agustus 1945, disingkat negara RI
Proklamasi. Maksd dari pernyataan tersebut adalah bahwa negara
Indonesia yang didirikan tidak bisa lepas dari peristiwa proklamasi
kemerdekaan tanggal 17 Agustus 1945. dengan momen
proklamasi 17 Agustus 1945 itulah, bangsa Indonesia berhasil
mendirikan negara sekaligus enyatakan kepada dunia luar
mengenai adanya negara baru, yaitu Indonesia.







1) Adanya persamaan nasib, yaitu penderitaan bersama dibawah
penjajahan bangsa asing lebih kurang 350 tahun.
2) Adanya keinginan bersama untuk merdeka, melepaskan diri
dari belenggu penjajahan.
3) Adanya kesatuan tempat tinggal, yaitu wilayah nusantara
yang membentang dari sabang hingga merauke.
4) Adanya cita-cita bersama untuk mencapai kemakmuran dan
keadilan sebagai suatu bangsa.
b. Proses terjadinya Negara Indonesia, Secara teoreis perkembangan
negara Indonesia terjadi seperti berikut ini:
1) Terjadinya negara tidak sekedar dimulai dari proklamasi, tetapi
adanya pengakuan akan hak setiap bangsa untuk
memerdekakan dirinya.
2) Adanya perjuangan bangsa indonesia melawan penjajah
3) Terjadinya negara Indonesia adalah kehendak bersama seluruh
bangsa Indonesia, sebagai suatu keinginan luhur bersama.
4) Negara indonesia perlu menyusun kelengkapan negara yang
meliputi tujuan negara, bentuk negara, sistem pemerintahan
negara, UUD negara, dan dasar negara
c. Cita-cita dan tujuan Negara Indonesia
Cita-cita Negara Indonesia adalah mewujudkan negara yang
bersatu, berdaulat, adil dan makmur. Sedangkan tujuan Negara
Indonesia sebagai berikut :
1) Melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah
darah Indonesia
2) Memajukan kesejahteraan umum
3) Mencerdaskan kehidupan bangsa
4) Ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan






5. Sifat dan Hakikat Negara
Sifat Negara merupakan suatu keadaan dimana hal tersebut dimiliki
agar dapat menjadikannya suatu Negara yang bertujuan. Sifat-sifat
tersebut umumnya mengikat bagi setiap warga negaranya dan menjadi
suatu identitas bagi Negara tersebut..Sifat suatu Negara terkadang
tidaklah sama dengan Negara lainnya, ini tergantung pada landasan
ideologi Negara masing-masing. Namun ada juga beberapa sifat Negara
yang bersifat umum dan dimiliki oleh semua Negara, yaitu:
a. Sifat memaksa. Negara merupakan suatu badan yang mempunyai
kekuasaan terhadap warga negaranya, hal ini bersifat mutlak dan
memaksa.
b. Sifat monopoli, Negara dengan kekuasaannya tersebut mempunyai
hak atas kekayaan alam yang terkandung di dalamnya, hal ini
menjadi sesuatu yang menjadi landasan untuk menguasai
sepenuhnya kekayaan alam yang terkandung di dalam wilayah
Negara tersebut.
c. Sifat mencakup semua, Kekuasaan Negara merupakan kekuasaan
yang mengikat bagi seluruh warga negaranya. Tidak ada satu orang
pun yang menjadi pengecualian di hadapan suatu Negara. Tidak
hanya mengikat suatu golongan atau suatu adat budaya saja, tetapi
mengikat secara keseluruhan masyarakat yang termasuk kedalam
warga negaranya.
d. Sifat menentukan, Negara memiliki kekuasaan untuk menentukan
sikap-sikap untuk menjaga stabilitas Negara itu. Sifat menentukan






pula menuntut bahwa semua orang yang ada di dalam wilayah suatu
Negara (kecuali orang asing) menjadi anggota politik Negara.
Ada pula sifat-sifat yang hanya dimiliki suatu Negara berdasarkan
pada landasan ideologi Negara tersebut, misalnya Negara Indonesia
memiliki sifat-sifat yang sesuai dengan Pancasila, yakni:
1. Ketuhanan, ialah sifat-sifat keadaan Negara yang sesuai dengan
hakikat Tuhan (yaitu kesesuaian dalam arti sebab dan
akibat)(merupakan suatu nilai-nilai agama).
2. Kemanusiaan adalah sifat-sifat keadaan Negara yang sesuai dengan
hakikat manusia.
3. Persatuan yaitu sifat-sifat dan keadaan Negara yang sesuai dengan
hakikat satu, yang berarti membuat menjadi satu rakyat, daerah dan
keadaan negara Indonesia sehingga terwujud satu kesatuan.
4. Kerakyatan yaitu sifat-sifat dan keadaan Negara yang sesuai
dengan hakikat rakyat
5. Keadilan yaitu sifat-sifat dan keadaan Negara yang sesuai dengan
hakikat adil
Hakikat Negara merupakan salah satu dari bentuk perwujudan dari sifat-
sifat Negara yang telah dijelaskan di atas. Ada beberapa teori tentang
hakikat Negara, diantaranya:
a. Teori Sosiologis
Manusia merupakan mahluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri,
kebutuhan antar individu tersebut membentuk suatu masyarakat. Di
dalam ruang lingkup masyarakat terdapat banyak kepentingan






saling bertentangan.Maka manusia harus dapat beradaptasi dengan
baik untuk menyesuaikan kepentingan-kepentingannya agar dapat
hidup dengan rukun.
b. Teori Yuridis, teori ini terdiri dari :
1). Patriarchaal, Teori yang menganut asas kekeluargaan, dimana
terdapat satu orang yang bijaksana dan kuat yang dijadikan
sebagai kepala keluarga.
2). Patriamonial, Raja mempunyai hak sepenuhnya atas daerah
kekuasaannya, dan setiap orang yang berada di wilayah tersebut
haru tunduj terhadap raja tersebut.
3). Pejanjian, Raja mengadakan perjanjian dengan masyarakatnya
untuk melindungi hak-hak masyarakat itu, dan jika hal tersebut
tidak dilakukan maka masyarakat dapat meminta pertanggung
jawaban raja.
E. Identitas Nasional bangsa Indonesia
Identitas nasional merupakan sesuatu yang ditransmisikan dari masa
lalu dan dirasakan sebagai pemilikan bersama, sehingga tampak
kelihatan di dalam keseharian tingkah laku seseorang dalam
komunitasnya (Tilaar, 2007:27). Identitas nasional bersifat buatan dan
sekunder. Bersifat buatan oleh karena identitas nasional itu dibuat,
dibentuk dan disepakati oleh warga bangsa sebagai identitasnya setelah
mereka bernegara. Bersifat sekunder oleh karena identitas nasional lahir
belakangan dibandingkan dengan identitas kesukubangsaan yang






mereka memiliki identitas nasional itu, warga bangsa telah memiliki
identitas primer yaitu identitas kesukubangsaan.
Proses pembentukan identitas nasional umumnya membutuhkan
waktu perjuangan panjang di antara warga bangsa-negara yang
bersangkutan. Hal ini disebabkan identitas nasional adalah hasil
kesepakatan masyarakat bangsa itu. Dapat terjadi sekelompok warga
bangsa tidak setuju degan identitas nasional yang hendak diajukan oleh
kelompok bangsa lainnya. Setiap kelompok bangsa di dalam negara,
umumnya mengingingkan identitasnya dijadikan atau diangkat sebagai
identitas nasional yang tentu saja belum tentu diterima oleh kelompok
bangsa lain. Inilah yang menyebabkan sebuah negara-bangsa yang baru
merdeka mengalami pertikaian intern yang berlarut-larut demi untuk
saling mengangkat identitas kesukubangsaan menjadi identitas nasional.
Setelah bangsa Indonesia bernegara, mulai dibentuk dan disepakati apa-
apa yang dapat menjadi identitas nasional Indonesia. Bisa dikatakan
bangsa Indonesia relatif berhasil dalam membentuk identitas nasionalnya
kecuali pada saat proses pembentukan ideologi Pancasila sebagai
identitas nasional yang membutuhkan perjuangan dan pengorbanan di
antara warga bangsa.
1. Unsur-Unsur Identitas Nasional
Identitas Nasional Indonesia merujuk pada sualu bangsa yang majemuk.
Ke-majemukan itu merupakan gabungan dari unsur-unsur pembentuk
identitas, yaitu suku bangsa, agama, kebudayaan, dan bahasa.
a. Suku Bangsa: adalah golongan sosial yang khusus yang bersifat
askriptif (ada sejak lahir), yang sama coraknya dengan golongan
umur dan jenis kelamin. Di Indonesia terdapat banyak sekali suku






b. Agama: bangsa Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang agamis.
Agama-agama yang tumbuh dan berkembang di Nusantara adalah
agama Islam, Kristcn, Katolik, Hindu, Buddha, dan Kong Hu Cu.
Agama Kong Hu Cu pada masa Orde Baru tidak diakui sebagai
agama resmi negara, tctapi sejak pcmerintahan Presiden
Abdurrahman Wahid, istilah agama resmi negara dihapuskan.
Bangsa Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang agamis.
Agama-agama yang tumbuh dan berkembang di Nusantara adalah
agama Islam, Kristcn, Katolik, Hindu, Buddha, dan Kong Hu Cu.
Agama Kong Hu Cu pada masa Orde Baru tidak diakui sebagai
agama resmi negara, tctapi sejak pcmerintahan Presiden
Abdurrahman Wahid, istilah agama resmi negara dihapuskan
c. Kebudayaan: adalah pengetahuan manusia sebagai makhluk sosial
yang isinya adalah perangkat-perangkat atau model-model
pengetahuan yang secara kolcktit digunakan oleh pendukung-
pendukungnya untuk menafsirkan dan memahami lingkungan yang
dihadapi dan digunakan sebagai rujukan atau pedoman untuk
bertindak (dalam bentuk kelakuan dan benda-benda kebudayaan)
sesuai dengan lingkungan yang dihadapi.
d. Bahasa: merupakan unsur pendukung identitas nasional yang lain.
Bahasa dipaha mi sebagai sistem pcrlambang yang secara arbitrcr
dibentuk atas unsur-unsur bunyi ucapan manusia dan yang
digunakan sebagai sarana berinteraksi antar manusia
Dari unsur-unsur identitas Nasional tersebut dapat dirumuskan
pembagiannya menjadi 3 bagian sebagai berikut:
a. Identitas Fundamental, yaitu Pancasila yang merupakan






b. Identitas Instrumental, yang berisi UUD 1945 dan Tata
Pcrundangannya, Bahasa Indonesia, Lambang Ncgaia, Bcndcra
Negara, Lagu Kebangsaan "Indonesia Raya"
c. Identitas Alamiah yang meliputi Negara Kepulauan
(archipelago} dan pluralisme dalam suku. bahasa, budaya,
serta agama dan kepercayaan
2. Bentuk-bentuk Identitas Nasional Indonesia
Secara lebih rinci beberapa bentuk identitas nasional Indonesia,
adalah sebagai berikut:
a) Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional atau bahasa
persatuan. Bahasa Indonesia berawal dari rumpun bahasa
Melayu yang dipergunakan sebagai bahasa pergaulan yang
kemudian diangkat sebagai bahasa persatuan pada tanggal 28
Oktober 1928. Bangsa Indonesia sepakat bahwa bahasa
Indonesia merupakan bahasa nasional sekaligus sebagai
identitas nasional Indonesia.
b) Sang Merah Putih sebagai bendera negara. Warna merah
berarti berani dan putih berarti suci. Lambang merah putih
sudah dikenal pada masa kerajaan di Indonesia yang kemudian
diangkat sebagai bendera negara. Bendera merah putih
dikibarkan pertama kali pada tanggal 17 Agustus 1945, namun
telah ditunjukkan pada peristiwa Sumpah Pemuda.
c) Indonesia Raya sebagai lagu kebangsaan Indonesia. Lagu
Indonesia Raya pertama kali dinyanyikan pada tanggal 28
Oktober 1928 dalam Kongres Pemuda II.
d) Burung Garuda yang merupakan burung khas Indonesia






e) Bhinneka Tunggal Ika sebagai semboyan negara yang berarti
berbeda-beda tetapi satu jua. Menunjukkan kenyataan bahwa
bangsa kita heterogen, namun tetap berkeinginan untuk
menjadi satu bangsa, yaitu bangsa Indonesia.
f) Pancasila sebagai dasar falsafat negara yang berisi lima dasar
yang dijadikan sebagai dasar filsafat dan ideologi negara
Indonesia. Pancasila merupakan identitas nasional yang
berkedudukan sebagai dasar negara dan pandangan hidup
(ideologi) bangsa.
g) UUD 1945 sebagai konstitusi (hukum dasar) negara. UUD
1945 merupakan hukum dasar tertulis yang menduduki
tingkatan tertinggi dalam tata urutan peraturan perundangan
dan dijadikan sebagai pedoman penyelenggaraan bernegara.
h) Bentuk negara adalah Kesatuan Republik Indonesia yang
berkedaulatan rakyat. Bentuk negara adalah kesatuan, sedang
bentuk pemerintahan adalah republik. Sistem politik yang
digunakan adalah sistem demokrasi (kedaulatan rakyat). Saat
ini identitas negara kesatuan disepakati untuk tidak dilakukan
perubahan.
i) Konsepsi wawasan nusantara sebagai cara pandang bangsa
Indonesia mengenai diri dan lingkungan yang serba beragam
dan memiliki nilai strategis dengan mengutamakan persatuan
dan kesatuan bangsa, serta kesatuan wilayah dalam
penyelenggaraan kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara untuk mencapai tujuan nasional.
j) Kebudayaan sebagai puncak-puncak dari kebudayaan daerah.
Kebudayaan daerah diterima sebagai kebudayaan nasional.






Indonesia yang memiliki cita rasa tinggi, dapat dinikmati dan
diterima oleh masyarakat luas sebagai kebudayaan nasional.
Tumbuh dan disepakatinya beberapa identitas nasional Indonesia
itu sesungguhnya telah diawali dengan adanya kesadaran politik
bangsa Indonesia sebelum bernegara. Hal demikian sesuai dengan ciri
dari pembentukan negara-negara model mutakhir. Kesadaran politik
itu adalah tumbuhnya semangat nasionalisme (semangat kebangsaan)
sebagai gerakan menentang penjajahan dan mewujudkan negara
Indonesia. Dengan demikian, nasionalisme yang tumbuh kuat dalam
diri bangsa Indonesia turut mempermudah terbentuknya identitas
nasional Indonesia.
